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Abstrak

Dinamika kompleks perairan regional menimbulkan tantangan signifikan dalam menjaga
keamanan, stabilitas politik, dan kelangsungan ekonomi suatu wilayah. Dalam konteks ini, sistem
pengawasan maritim menjadi krusial untuk memantau, mengidentifikasi, dan merespons
berbagai potensi ancaman. Pertanyaan esensial muncul seputar sejauh mana keefektifan sistem
pengawasan maritim dalam mengatasi ancaman keamanan di perairan regional, terutama
mengingat peran penting jalur maritim dalam perdagangan internasional. Penelitian ini
mengadopsi metode penelitian historis atau sejarah untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang evolusi dan konteks historis terkait keamanan maritim di perairan ASEAN. Sumber daya
historis seperti arsip, dokumen, dan catatan resmi digunakan untuk mendukung rekonstruksi
kejadian-kejadian penting yang membentuk landasan evaluasi keefektifan sistem pengawasan
maritim. Evaluasi keefektifan sistem pengawasan maritim dihadapkan pada beberapa tantangan,
termasuk kurangnya data terkini, kurangnya Kkerjasama regional, dan ketidaksempurnaan
standar evaluasi. Diplomasi keamanan maritim di ASEAN juga menjadi instrumen vital dalam
mencapai tujuan nasional, khususnya dalam konteks Indonesia Emas 2045. Integrasi berbagai
elemen seperti teknologi, kerjasama, dan diplomasi menjadi landasan untuk keberlanjutan dan
ketangguhan sistem pengawasan maritim di masa depan.

Kata Kunci: Sistem Pengawasan, Indonesia Emas, Maritim.

*Correspondence Address : rayhan.aulia@kn.idu.ac.id
DOI:10.31604/jips.v11i9.2024. 3879-3885
© 2024UM-Tapsel Press

3879


http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562

NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 11 (9) (2024): 3879-3885

PENDAHULUAN
Dinamika kompleks perairan
regional menimbulkan tantangan

signifikan dalam menjaga keamanan,
stabilitas politik, dan kelangsungan
ekonomi suatu wilayah. Dengan peran
yang semakin penting dari jalur-jalur
maritim dalam perdagangan
internasional, perlindungan terhadap
ancaman keamanan di perairan regional
menjadi kritis. Implementasi sistem
pengawasan maritim menjadi suatu
keharusan untuk memonitor,
mengidentifikasi, dan merespons
berbagai potensi ancaman. Oleh karena
itu, pertanyaan esensial muncul seputar

sejauh  mana  keefektifan  sistem
pengawasan  maritim ini  dalam
mengatasi ancaman keamanan di

perairan regional (Darmawan, A. B., &
Mahendra, L, 2018).

Dinamika perairan regional
melibatkan  faktor-faktor  geografis,
politik, ekonomi, dan sosial yang berbeda
di setiap negara atau wilayah yang
berbatasan dengan perairan tersebut.
Sistem kompleks ini menimbulkan
tantangan dalam menjaga keamanan dan

stabilitas politik serta kelangsungan
ekonomi wilayah tersebut. Interaksi
antara faktor-faktor tersebut

menciptakan dinamika kompleks yang
sulit diprediksi, menambah kesulitan
dalam menjaga keamanan perairan
regional.

Permasalahan mendasar yang
dihadapi dalam konteks ini adalah
kurangnya evaluasi yang komprehensif
terhadap keefektifan sistem pengawasan
maritim yang sudah diterapkan.
Meskipun  banyak negara  telah
menginvestasikan sumber daya besar
dalam infrastruktur fisik dan teknologi
tinggi untuk meningkatkan keamanan
maritim, keberhasilan sejati suatu sistem
tidak hanya bergantung pada unsur
teknis semata. Penting untuk menggali
sejauh mana sistem tersebut mampu
secara akurat mengidentifikasi potensi
ancaman dan meresponsnya.
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Ketidakmampuan untuk secara teratur
mengevaluasi dan memahami
keefektifan sistem pengawasan maritim
dapat mengakibatkan keterbatasan
dalam upaya menjaga keamanan
perairan regional.

Evaluasi  keefektifan sistem
pengawasan maritim perlu merangkum
aspek teknis, operasional, dan analisis
data. Dari segi teknis, evaluasi harus
mempertimbangkan ketangguhan
peralatan pengawasan, kemampuan
deteksi yang terus ditingkatkan, dan
respons waktu terhadap situasi darurat.

Dalam hal operasional, evaluasi
mencakup kemampuan personel untuk
mengelola, menganalisis, dan
memanfaatkan informasi yang

dihasilkan oleh sistem. Analisis data yang
cermat menjadi pondasi kunci untuk
mengidentifikasi pola ancaman,
mengembangkan strategi respons yang
efektif, dan memperbarui kebijakan
pengawasan (Thayer, 2016).

Evaluasi  keefektifan sistem
pengawasan maritim dihadapkan pada
sejumlah keterbatasan. Diantaranya
adalah keterbatasan data terkini,
kurangnya Kkerjasama regional, dan
ketidaksempurnaan standar evaluasi.
Kurangnya akses terhadap data yang
terkini dapat mengurangi akurasi
evaluasi, sedangkan kurangnya
kerjasama regional dapat menyulitkan
pemahaman  menyeluruh  terhadap
dinamika ancaman di perairan bersama.
Standar  evaluasi yang  seragam
diperlukan untuk memastikan
perbandingan yang adil antara kinerja
sistem pengawasan di berbagai negara
dan memfasilitasi pertukaran informasi
terbaik (Purbasari, 2013).

Sebagai langkah proaktif menuju
peningkatan keefektifan, diperlukan
langkah-langkah strategis. Ini
melibatkan  peningkatan kerjasama
regional yang lebih erat, investasi dalam
pembaruan teknologi dan infrastruktur,
serta peningkatan pelatihan personel.
Standarisasi evaluasi melalui forum
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regional atau internasional juga akan
mendukung perbandingan yang adil
antar negara dalam menganalisis
keefektifan sistem pengawasan maritim.
Lebih lanjut, memperkenalkan
mekanisme evaluasi berkala dapat
memastikan bahwa sistem pengawasan
terus berkembang dan bersifat adaptif
terhadap ancaman yang berkembang
(Aryani, 2021).

Dalam konteks dinamika global
saat ini, evaluasi keefektifan sistem
pengawasan maritim terhadap ancaman
keamanan di perairan regional tidak
hanya menjadi tugas esensial tetapi juga
tanggung jawab bersama. Memahami
kekurangan dalam sistem pengawasan
memberikan dasar untuk perbaikan
strategis, meningkatkan kerjasama
regional, dan memastikan bahwa sistem
tersebut secara optimal berperan dalam
melindungi keamanan dan kestabilan di
perairan regional. Dalam menghadapi
tantangan yang semakin kompleks,
evaluasi yang komprehensif dan terus-
menerus adalah kunci untuk mencapai
keberlanjutan dan ketangguhan sistem
pengawasan maritim.

Sebagai langkah proaktif menuju
peningkatan keefektifan dan sejalan
dengan visi Indonesia Emas 2045,
evaluasi yang komprehensif dapat
memberikan dasar untuk perbaikan
strategis, meningkatkan kerjasama
regional, dan memastikan bahwa sistem
pengawasan maritim secara optimal
berperan dalam melindungi keamanan
dan kestabilan di perairan regional.
Memahami kekurangan dalam sistem
pengawasan memberikan dasar untuk
perbaikan  strategis, meningkatkan
kerjasama regional, dan memastikan
bahwa sistem tersebut secara optimal
berperan dalam melindungi keamanan
dan kestabilan di perairan regional.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada
dasarnya adalah suatu pendekatan
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ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam konteks
penelitian ini, peneliti memilih untuk
mengadopsi metode penelitian historis
atau yang sering disebut sebagai metode

sejarah (historical method).
Penggabungan metode penelitian
historis ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman mendalam
tentang evolusi dan konteks historis
terkait keamanan maritim di perairan
regional yang menjadi fokus penelitian.
Metode penelitian historis
memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis mendalam terhadap
peristiwa-peristiwva masa lalu yang
berkaitan dengan sistem pengawasan
maritim (Sugiyono, 2019). Penggunaan
sumber daya historis, seperti arsip,
dokumen, dan catatan-catatan resmi,
akan mendukung rekonstruksi kejadian-
kejadian penting yang dapat membentuk
landasan evaluasi keefektifan sistem
pengawasan saat ini. Selain itu, metode
penelitian historis dapat melibatkan
pendekatan interdisipliner, yang
memungkinkan integrasi data historis
dengan pemahaman kebijakan,
teknologi, dan perkembangan sosial yang
memengaruhi sistem pengawasan
maritim. Penggabungan metode ini
diharapkan dapat memberikan
pandangan yang lebih komprehensif dan
kontekstual  terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi seiring waktu.
Dengan demikian, melalui pendekatan
gabungan ini, penelitian ini akan tidak
hanya memberikan analisis historis,
tetapi juga mengintegrasikan temuan-
temuan tersebut dengan evaluasi
keefektifan sistem pengawasan maritim
dalam menghadapi ancaman keamanan
di perairan regional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia,  sebagai  negara
kepulauan terbesar di dunia, memiliki
tanggung jawab besar dalam menjaga
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keamanan maritim di kawasan Asia
Tenggara. Diplomasi keamanan maritim
menjadi krusial dalam konteks ASEAN, di
mana stabilitas di perairan memiliki
dampak langsung pada pertumbuhan
ekonomi dan keamanan regional. Tulisan
ini akan menganalisis peran diplomasi
keamanan maritim dalam pengawasan
terhadap ancaman keamanan maritim di
perairan ASEAN, sejalan dengan upaya
mewujudkan visi ambisius Indonesia
Emas 2045. Diplomasi keamanan
maritim bukan hanya sekadar respons
terhadap  ancaman, tetapi juga
merupakan instrumen untuk mencapai
tujuan  nasional. Dalam  konteks
Indonesia Emas 2045, keamanan
maritim yang kokoh menjadi fondasi
bagi pertumbuhan ekonomi, investasi,
dan stabilitas nasional. Kerja sama
regional menjadi esensi diplomasi
keamanan maritim di ASEAN. Inisiatif
seperti ASEAN Maritime Forum (AMF)
dan ASEAN Regional Forum (ARF)
memberikan wadah bagi negara-negara
anggota untuk berdialog, bertukar
informasi, dan merancang strategi
bersama. Patroli bersama dan latihan
bersama menjadi bukti konkret kerja
sama yang efektif (Samy dan
Kusumadewi, 2016).

Diplomasi keamanan maritim
harus mampu mengidentifikasi dan
mengatasi ancaman yang ada. Ancaman
seperti perompakan, perdagangan ilegal,
dan terorisme maritim perlu mendapat

perhatian khusus. Koordinasi
antarnegara menjadi kunci dalam
menghadapi tantangan ini, dengan

pertukaran intelijen dan peningkatan
kapasitas keamanan. Dalam menghadapi

potensi konflik di perairan ASEAN,
diplomasi menjadi jembatan
penyelesaian. Negosiasi dan dialog

bilateral maupun multilateral menjadi
sarana efektif untuk mengurangi
ketegangan dan membangun
kepercayaan antar negara. Penyelesaian
konflik  melalui  jalur  diplomasi
mendorong terciptanya lingkungan yang
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kondusif bagi pertumbuhan ekonomi
dan keamanan.

Diplomasi keamanan maritim
harus secara sinergis mendukung visi
Indonesia Emas 2045. Langkah-langkah
strategis dalam diplomasi, seperti
peningkatan kerja sama, pengembangan
kapasitas, dan pembentukan perjanjian

regional, menjadi landasan untuk
mencapai tujuan nasional. Diplomasi
keamanan maritim bukan hanya

tanggung jawab satu negara, melainkan
upaya bersama dalam menjaga stabilitas
di perairan ASEAN. Dalam konteks
Indonesia Emas 2045, diplomasi
keamanan maritim menjadi instrumen
vital untuk menciptakan lingkungan
yang aman, kondusif bagi pembangunan
ekonomi, dan mewujudkan visi ambisius
Indonesia sebagai negara maju dan
berdaulat. Dengan kerja sama yang erat
antarnegara dan fokus pada
penanggulangan ancaman, diplomasi
keamanan maritim menjadi kunci bagi
masa depan yang sejahtera di kawasan.
Pengawasan maritim di perairan
regional merupakan suatu sistem yang
dirancang untuk memantau, melacak,
dan mengamankan aktivitas di wilayah
perairan tertentu. Berbagai teknologi
canggih, seperti radar, sensor, dan
pemantauan satelit, digunakan untuk
mendeteksi pergerakan kapal dan
aktivitas maritim secara real-time.
Sistem ini dirancang untuk menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang
situasi di perairan regional. Penggunaan
teknologi Identifikasi Otomatis (AIS)
pada kapal memungkinkan transmisi
informasi identifikasi, posisi, arah, dan
kecepatan, memudahkan pengawasan
dan identifikasi kapal. Integrasi data dari
berbagai sumber, termasuk AlS, radar,
satelit, dan sensor lainnya, menjadi kunci
dalam memberikan gambaran lengkap
situasi maritim. Selain itu, pendirian
pusat komando dan kontrol memainkan
peran penting dalam analisis data dan
koordinasi respons terhadap potensi
ancaman. Kerjasama regional menjadi
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faktor kunci dalam pertukaran informasi
intelijen, data maritim, dan koordinasi
tindakan, memungkinkan negara-negara
terlibat untuk mengatasi ancaman
bersama (Prabowo, 2013).

Personel yang terlatih dengan
baik dalam operasi pengawasan maritim
memegang peran krusial dalam menjaga
keefektifan sistem. Pelatihan yang baik
meningkatkan kemampuan pengenalan
ancaman dan respons cepat terhadap
situasi darurat. Selain itu, keberlanjutan

dan  pemeliharaan  rutin  sistem
pengawasan maritim diperlukan untuk
memastikan  operasionalnya  yang

berkelanjutan, menghindari gangguan
atau kegagalan peralatan yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab. Sistem pengawasan
maritim juga dapat memanfaatkan
teknologi otonom, seperti drone laut
atau pesawat tanpa awak, untuk
meningkatkan cakupan pengawasan dan

mengurangi risiko bagi personel
manusia. Fleksibilitas dalam
menyesuaikan strategi pengawasan
dengan respons cepat terhadap

perubahan situasi menjadi kunci untuk
menghadapi ancaman yang dinamis di
perairan regional. Keseluruhan, integrasi
berbagai elemen ini memastikan bahwa
sistem pengawasan maritim dapat
secara efektif menjaga stabilitas dan
keamanan wilayah laut (Aryani, 2021).
Ancaman keamanan di perairan
regional melibatkan berbagai situasi
yang dapat membahayakan stabilitas
wilayah laut. Beberapa ancaman umum
termasuk pencurian dan penyelundupan,
terorisme maritim, perangkap ikan
ilegal, dan penangkapan ikan berlebihan.
Pelanggaran perbatasan, konflik
bersenjata, dan kejahatan transnasional
seperti perdagangan narkoba juga dapat
menciptakan ketegangan di perairan
regional. Ancaman lain melibatkan
pencemaran lingkungan seperti
tumpahan minyak atau limbah kimia,
yang dapat merusak ekosistem laut dan

3883

membahayakan kehidupan laut serta
mata pencaharian masyarakat pesisir.
Penggunaan militer yang tidak wajar
atau agresif juga dapat meningkatkan
risiko konflik di perairan regional.

Menghadapi  ancaman-ancaman ini
memerlukan upaya bersama
antarnegara dan organisasi
internasional. Kerjasama regional,
pertukaran informasi intelijen, serta

penerapan sistem pengawasan maritim
yang efektif menjadi kunci untuk
menjaga keamanan dan stabilitas di
wilayah laut. Upaya bersama ini dapat
membantu mencegah dan
menanggulangi ancaman keamanan yang
berkembang di perairan regional
(Lemhanas, 2023).

Efektivitas sistem pengawasan
maritim terhadap ancaman keamanan di
perairan regional sangat penting untuk
menjaga stabilitas dan keamanan
wilayah laut. Berbagai aspek dan faktor
mempengaruhi  keefektifan  sistem
tersebut, dan berikut adalah beberapa
elemen kunci yang dapat memengaruhi
keberhasilannya (Aziz, 2016):

1. Teknologi Canggih

Sistem radar, sensor, dan
teknologi pemantauan satelit yang
canggih dapat meningkatkan
kemampuan pengawasan  maritim.
Teknologi ini memungkinkan deteksi
lebih cepat dan akurat terhadap
pergerakan kapal, serta identifikasi
potensial ancaman.

2. Integrasi Data

Sistem pengawasan maritim
yang efektif harus mampu
mengintegrasikan data dari berbagai
sumber, termasuk radar, satelit, dan
sensor lainnya. Integrasi data
memungkinkan pemahaman yang lebih
baik tentang situasi di perairan regional.

3. Kerjasama Regional
Kerjasama antar negara dalam
hal pertukaran informasi intelijen, data
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maritim, dan koordinasi tindakan adalah
faktor penting. Sistem pengawasan
maritim yang efektif memerlukan
koordinasi yang baik antar negara untuk
mengatasi ancaman bersama.

4, Personel dan Pelatihan

Personel yang terlatih dengan
baik dalam operasi pengawasan maritim
memiliki peran krusial dalam menjaga
keefektifan sistem. Pelatihan yang baik
dapat  meningkatkan =~ kemampuan
pengenalan ancaman dan respons cepat
terhadap situasi darurat.

5. Hukum dan
Maritim

Kehadiran peraturan maritim
yang jelas dan ditegakkan dengan baik
dapat mendukung keefektifan sistem
pengawasan. Ini mencakup larangan
terhadap  kegiatan ilegal seperti
penyelundupan, perompakan, dan
penangkapan ilegal.

Peraturan

6. Keberlanjutan dan
Pemeliharaan

Sistem pengawasan maritim
memerlukan perawatan rutin dan
pemeliharaan untuk memastikan
operasionalnya yang berkelanjutan.
Gangguan atau kegagalan peralatan
dapat menyebabkan celah dalam
pemantauan yang dapat dimanfaatkan
oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab.

7. Respons Cepat dan
Fleksibilitas

Kemampuan merespons cepat
terhadap perubahan situasi dan
fleksibilitas dalam menyesuaikan

strategi pengawasan adalah kunci untuk
menghadapi ancaman yang dinamis di
perairan regional.

8. Teknologi Autonomi

Penggunaan teknologi otonom,
seperti drone laut atau pesawat tanpa
awak, dapat meningkatkan cakupan
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pengawasan dan mengurangi risiko bagi
personel manusia.

Kesimpulannya, efektivitas
sistem pengawasan maritim terhadap
ancaman keamanan di perairan regional

sangat tergantung pada integrasi
berbagai elemen kunci. Teknologi
canggih, integrasi data, Kkerjasama

regional, personel terlatih, peraturan
maritim yang jelas, pemeliharaan rutin,
respons cepat, fleksibilitas, dan
pemanfaatan teknologi otonom
merupakan faktor-faktor yang saling
berhubungan untuk mencapai
keberhasilan dalam menjaga stabilitas
dan keamanan wilayah laut. Dengan
menjaga keseimbangan dan sinergi
antara aspek-aspek tersebut, sebuah
sistem pengawasan maritim dapat
menjadi lebih  responsif terhadap
perubahan  situasi, lebih mampu
mengidentifikasi potensi ancaman, dan
lebih efisien dalam melindungi perairan
regional. Kerjasama antar negara dan
penerapan teknologi terkini menjadi
kunci utama dalam menghadapi
tantangan keamanan yang terus
berkembang di lingkungan maritim
(Connelly, 2017).

SIMPULAN

Sistem pengawasan maritim
memainkan peran kunci dalam menjaga
keamanan dan stabilitas di perairan
regional. Evaluasi keefektifan sistem
tersebut menyoroti sejumlah aspek
penting, termasuk teknologi canggih,
integrasi data, kerjasama regional,
pelatihan personel, keberlanjutan, dan
fleksibilitas dalam respons terhadap
perubahan situasi. Ancaman keamanan
maritim seperti perompakan,
perdagangan ilegal, terorisme maritim,
dan ancaman lingkungan memerlukan
tanggapan yang koordinatif dan efektif
dari negara-negara di wilayah tersebut.
Kerjasama regional, pertukaran
informasi intelijen, dan penerapan
sistem pengawasan maritim yang efektif
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menjadi kunci untuk mengatasi ancaman
bersama.
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